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ABSTRAK

Husdiwan.Penerapan metode kooperatif tipe GI (Group Investigation) dalam
meningkatkan hasil belajar bahasa arab peserta didik kelas VIII MTs. DDI
Penatangan kabupaten polewali mandar(dibimbing oleh Ahdar dan Usman.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peserta didik mengenal belajar
kelompok dalam kelas dan saling bekerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan dan beberapa tujuan yang dicapai diantaranya mengetahui proses
penggunaan metode kooperatif tipe Group Investigation, mengetahui peningkatan
hasil belajar pada pembelajaran bahasa arab.

Penelitian ini memiliki metode kooperatif tipe Group Investigationatau belajar
kelompok yang dibentuk oleh peserta didik yang beranggotakan 2-6 orang dan tiap
kelompok bebas memilih subtopic dari keseluruhan unit materi (pokok bahasan).

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK)dimana subjek
penelitian ini adalah semua kelas VIII yang berjumlah 21 peserta didik. Perlakuan
yang diberikan kepada subjek penelitian untuk meningkatkan hasil belajar belajar
dengan mata pelajaran bahasa arab materi harian kita yang terpokus pada materi
pokok adalah Jumlah Ismiyah dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatiftipe GI (Group Investigaion).Dari latar belakang dan hasil observasi yang
ada, peneliti menyimpulkan beberapa identifikasi masalah; yaitu kurangnya variasi
penggunaan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru, metode pembelajaran
bahasa arab yang terpokus pada metode ceramah dan tanya jawab membuat suasana
kelas menjadi kondusif, metode pembelajaran yang belum melibatkan peserta didik
secara aktif dalam proses pembelajaran, dan belum optimal hasil belajar peserta didik.

Temuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan metode koopertaif tope Gl (Group Investigation) sudah sesuai
dengan prosedur pelaksanaan pembelajaran. 2) meningkatkan nilai rata-rata kelas
pada test awal sebesar 52,85 %. Dengan tingkat ketuntasan belajar sebesar 19,04 %.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Gl (Group Investigatin),
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah proses belajar yang dilakukan oleh manusia
sepanjang hayat. Belajar adalah kunci utama dari pendidikan.Pendidikan ini penting
bagi manusia untuk menghadapi perkembangan jaman yang semakin kompetitif.
Pendidikan akan membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga
manusia memperoleh bekal untuk bertahan dalam jaman yang semakin berkembang.
Pendidikan di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
yaitu UU No. 20 Tahun 2003. Undang-Undang memuat bahwa tujuan pendidikan
nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Allah swt, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Hal ini Allah juga memerintahkan kepada kita untuk senantiasa belajar yang

berarti pendidikan, Allah berfirmandalam Q.S. Al alag/96: 1-5.
DALty s NG e o Wiale (D355 SN s Al Jallepake oo

Terjemahnya:

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan Yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
YangMaha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dan
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.®

Tercapainya tujuan pendidikan yang telah dirumuskan dapat diwujudkan
melalui lembaga pendidikan.Lembaga pendidikan yang dimaksud adalah
sekolah.Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai visi dan misi yang

disesuaikan dengan tujuan pendidikan nasional.Sekolah berupaya menciptakan

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, 2017, h 95



pembelajaran yang berkualitas untuk menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas pula. Pembelajaran bahasa arab yang dilaksanakan lebih menekankan
bahwa selain bekal hal duniawi maka juga bekal akhirat, Oleh karena itu,
pembelajaran perlu direncanakan dengan baik agar terlaksana pembelajaran yang
berkualitas.

Pelaksanaan pembelajaran di sekolah pada saat ini diharapkan lebih berpusat
kepada peserta didik. Menurut Kihajar Dewantara,proses pembelajaran tidak
seharusnya memosisikan peserta didik sebagai pendengar, sementara guru aktif
berceramah laksana botol kosong yang diisi dengan ilmu pengetahuan. Guru perlu
menerapkan model pembelajaran yang sesuai agar pembelajaran lebih berpusat
kepada peserta didik Selain itu, peserta didik juga perlu memahami bahwa guru
bukanlah satu-satunya sumber belajar. Peran guru adalah sebagai fasilitator, sehingga
siswa diharapkan lebih aktif dalam pembelajaran.?

Setelah peneliti melakukan observasi, Peneliti melihat bahwa kurangnya
keterampilan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan kurangnya media
yang digunakan dalam proses pembelajaran, bahkan kurangnya metode yang
digunakan dalam proses pembelajaran karena guru hanya menggunakan metode
ceramah dan Tanya jawab saja. Sehingga para peserta didik terlihat bosan dan situasi
kelas pun menjadi kurang kondusif. Berdasarkan hasil pengamatan di atas dilihat
bahwa metode selain dari metode mengajar guru sangatlah penting dalam rangka
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut, berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di

MTs DDI Penatangan menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa arab yang terlaksana

2Syukurman zebua, Sebernetik Dalam Kualitas Pembelajaran Kualitas Agama, Lakaisha,
Jawa Tengah, 2020, h. 58



masih berpusat kepada guru. Guru tidak menerapkan model pembelajaran yang
bervariasi. Oleh karena itu berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengkaji
lebih lanjut untuk mengadakan penelitian yang akan tertuang dalam skripsi berjudul
Penerapan Metode Kooperatif Tipe Group Investigation Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIII MTs. DDI Penatangan Kabupaten
Polewali Mandar.
B. Identikasi Masalah
Dari latar belakang dan hasil observasi di atas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Kurangnya variasi penggunaan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru
2. Metode pembelajaran bahasa arab yang terpokus pada metode ceramah dan
tanya jawab membuat suasana kelas menjadi kondusif
3. Metode pembelajaran yang belum melibatkan peserta didik secara aktif dalam
proses pembelajaran.
4. Belum optimal hasil belajar peserta didik.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan metode kooperatif tipe Group Investigation pada
pembelajaran bahasa Arab kelas VIII MTs DDI Penatangan?
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VIII MTs DDI
Penatangan?
D. Tujuan Penelitian
Segala sesuatu yang dilakukan tentunya memiliki tujuan yang akan dicapai.
Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah melakukan suatu kegiatan

dan usaha. Oleh karena itu peneliti berusaha untuk mencapai tujuan dalam penelitian



ini agar dapat lebih bermanfaat untuk penelitian selanjutnya dan dalam proses
pembelajaran, adapun tujuan yang akan dicapai adalah untuk :
1. Mengetahui  proses penggunaan  metode  kooperatif tipe  Group

Investigationpada pembelahjaran bahasa Arab kelas VIII MTs DDI Penatangan

2. Mengetahui peningkatan hasil belajar pada pembelajaran Bahasa Arab kelas

VIl MTs DDI Penatangan

3. mengetahui adakah penigkatan hasil belajar kooperatif tipe Group Investigation
padan pembelajaran Bahasa Arab
E. Kegunaan Penilitian
Kegunaan Penelitian di sini terbagi menjadi kegunaan ilmiah dan kegunaan
praktis. Pembahasannya sebagai berikut:
1. Kegunaan lImiah

a. Karya ilmiah ini digunakan sebagai bacaan yang bermanfaat tentang model
pembelajaran kooperatif Group Investigationdan peningkatan hasl belajar
peserta didik.

b. Kemudian untuk menambah ilmu pengetahuan pembaca tentang model
pembelajaran kooperatif tipeGroup Investigationdan peningkatan hasil
belajar peserta didik.

c. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai acuan perbaikan dalam proses
perencanaan atau pengelolaan pembelajaran di kelas.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi pribadi Peneliti, menjadi suatu pengalaman dalam penelitian.



b. Bagi peserta didik, menjadi bahan bacaan dan tambahan pengetahuan peserta
didik tentang model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dan
peningkatan hasil belajar peserta didik.

c. Bagi pendidik, menjadi bacaan, tambahan pengetahuan, serta informasi
tentang model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigationdan
penigkatan hasil belajar peserta didik.

d. Bagi sekolah, menjadi bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki
praktik-praktik pembelajaran guru agar menjadi lebih efektif dan efisien

sehingga kualitas pembelajaran



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Skripsi yang akan penulis teliti nantinya bukanlah skripsi pertama yang
perna ada tapi sebelumnya telah ada skripsi terdahulu yang membahas tema yang
sama, sehingga penulis sedikit acuan dari skripsi sebelumnya yaitu:

Tri Widayati yang berjudul ““Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Group Investigation Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Geografi
Kelas x sma negeri 2 bantul”” jenis penelitian yang digunakan yaitu eksprimen. Hasil
penelitian skripsi ini, menujukkan bahwa penggunaan metode Group Investigation
dalam mata pelajaran Geografi di kelas X SMA negerei 2 bantul termasuk dalam
kategori cukup baik.

Hubungan penelitian yang diteliti oleh penulis dengan yamg diteliti oleh Tri
Widayati memiliki persamaan variabel yang diteliti yaitu metode Kooperatif tipe
Group Invsetigation dengan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Namun
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, letak perbedaanya terdapat pada
mata pelajaran.Mata pelajaran yang digunakan oleh Tri Widayati adalah geografi
sedangkan penelitian ini mata pelajaran yang digunakan adalah Bahasa Arab.?

Ona Ostarika yang berjudul“ Penerapan Pendekatan Kooperatif tipe Group
Investigation Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa (PTK: Pada
Pelajaran IPS Kelas V di SD Negeri 50 Kota Bengkulu”Jenis penelitian yang

digunakan yaitu Tindakan Kelas (Classroom ActionResearch).Hasil penelitian

® Tri Widayati, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (Gi)
Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Geografi Kelas X Sma Negeri 2 Bantul, (Skripsi
Sarjana; Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri: Yogyakarta 2012), h 51



skripsi ini, menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaranPada Pelajaran IPS Kelas V di SD Negeri 50 Kota Bengkulu sangat
baik.Kemudian pada pelaksanaan metode pembelajaran Kooperatif tipe Group
Investigatiodalammeningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pada
Pelajaran IPS Kelas V di SD Negeri 50 Kota Bengkulu terbukti efektif.

Hubungan penelitian yang diteliti oleh penulis dengan yang diteliti oleh Ona
Ostarika memilikipersamaan variabel yang diteliti yaitu metode Kooperatif tipe
Group Investigation dengan peningkatan hasil belajar peserta didik. Namun
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, letak perbedaanya terdapat pada
mata pelajaran serta jenis penelitian.Jenis penelitian yang digunakan oleh Ona
Ostarika adalah jenis penelitian Tindakan Kelas sedangkan penelitian ini

menggunakan jenis penelitian kuantitatif.

“Ona Ostarika, Penerapan Pendekatan Kooperatif tipe Gl Group Investigation Untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa (PTK: Pada Pelajaran IPS Kelas V di SD Negeri 50
Kota Bengkulu, (Skripsi Sarjana; Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri: Yogyakarta 2012), h 32



Tabel 2.1 Tinjauan Penelitian Relevan

No Plgﬁglliii Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1 Penerapan Model Metode Mata
Pembelajaran Kooperatif | Kooperatif tipe pelajaran.Mata
Tipe GI (Group DI Group pelajaran(geografi
Investigation ) Untuk invetigwation ) sedangkan
Meningkatkan Keaktifan dengan penelitian ini mata
Tri dan Hasil Belajar meningkatkan pelajaran yang
Widayati Geografi Kelas x sma hasil belajar digunakan adalah
negeri 2 bantul peserta didik Bahasa Arab
2 Penerapan Pendekatan Metode Mata pelajaran
Kooperatif tipe Gl Group | Kooperatif tipe
Investigation Untuk Gl Group
Ona Meningkatkan Aktivitas Investigation)
Ostarika | Dan Hasil Belajar Siswa dengan
(PTK: Pada Pelajaran IPS peningkatan
Kelas V di SD Negeri 50 hasil belajar
Kota Bengkulu peserta didik

B. Tinjauan Teori

1. Penerapan

Penerapan adalah merubah atau mengganti suatu hal yang dulunya di anggap
kurang baik atau kurang bermutu ke arah yang lebih baik dan bermutu sehingga
dengan adanya perubahan dapat diharapkan sesuatu hal yang lebih baik.’Penerapan
juga berarti mempraktekkan suatu model atau strategi dalam pembelajaran untuk
menilainya proses dan hasil pembelajaran. Dalam skripsi ini penulis maksudkan
penerapan adalah perihal mempraktekkan atau menggunakan model kooperatif tipe
kooperatif tipe GI (Group Investigation) dalam proses pembelajaran Bahasa Arab

VIII MTs DDI Penatangan.

*Dany Haryanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini, (Solo: Delima, 2004), h. 190.



2. Konsep Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Gl (Group Investigation)
a. Pengertian Metode Kooperatif Tipe GI (Group Investigation)

Pembelajaran kooperatif adalah bentuk pembelajaran dengan cara peserta
didik belajar dan bekerja sama kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari 2-6 orang dengan struktur kelompok yang bersifat
heterogen.Heterogen yang dimaksud misalnya perbedaan kemampuan siswa,
perbedaan jenis kelamin, perbedaan suku ras dan perbedaan latar belakang sosial
ekonomi siswa.’

Metode ini dikembangkan oleh Sholmo Sharan dan Yael Sharan di
Universitas Tes Aviv Israil. Secara umum perencanaan pengorganisasian kelas
dengan menggunakan teknik kooperatif Group Investigation adalah kelompok di
bentuk oleh peserta didik itu sendiridengan beranggotakan 2-6 orang, tiap kelompok
bebas meilih subtopic dari keseluruhan unit materi (pokok bahasan). Menurut Slavin
strategi kooperatif Group Investigation sebenarnya dilandasi oeha filosofi John
Dewey. Teknik kooperatif ini telah secara meluas digunakan dalam penelitian dan
memperlihatkan kesuksesannya terutama untuk program-program pembelajaran
dengan tugas-tugas spesifik.’

Menurut Sarfo dan Elen (2011) pembelajaran kooperatif bermanfaat bagi
peserta didik dalam prestasi, motivasi, berpikir kritis, berfikir metagnitif, kepuasan
bekerja, dan kepuasa sosial. Dalam pendapat Sarfo dan Elen tersebut dapat
disimpulkan meliputi: 1) Negosisai atau diskusi mengenai suatu permasalahan atau

tujuan tertentudengan anggota kelompok . 2) Tanggung jawab untuk belajar secara

®Rusman,Model-Model ~ Pembelajaran,(Mengembangkan Propesinalisme  Guru : Cet 6
Jakarta, 2011), h 202.

"Rusman, Model-model pembelajara, (Mengembangkan Propesinalisme Guru : Cet 6
Jakarta, h 220.
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invidu sama baiknya dengan kelompok. 3) Aktivitas diskusi kelompok, setiap
anggota saling melengkapi. 4) menanamkan kemampuan sosial dan beriteraksi
dengan anggota kelompok.

Menurut Davidson dan kreol dalam cheong (2010) belajar kooperatif adalah
kegiatan belajar berbentuk kelompok kecil, sehingga siswa dapat berbagi ide dan
bekerja secara kolaboratif untuk menyelesaikan tugas academic.

Rusman mengatakan bahwa
metodepembelajarankooperatifadalahbentukpembelajarandengancarapeseta
didikbelajardanbekerjadalamkelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya
terdiri dari dua sampaienamorangdengan strukturkelompokyangbersifatheterogen”.

Pembelajarankooperatifadalahkonsepyanglebinluasmeliputisemuajeniskerja
kelompoktermasukbentuk-bentukyang
lebihdipimpinolehguruataudiarahkanolehguru.Secaraumumpembelajarankooperatifdi
anggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas danpertanyaan-
pertannyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yangdirancanguntuk
membantupesertadidik menyelesaikanmasalah.Rusman mengatakan, “Implementasi
darimodelGrouplnvestigationsangattergantungdaripelatihanawaldalampenguasaanket
erampilankomunikasi dansosial”.

Dari pengertian diatas dijelaskan peserta didik dilibatkan sejak perencanaan,
baikdalammenentukantopikmaupuncarauntukmempelajarinyamelaluigroupinvestigasi
. Tipe ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang baikdalam
berkomunikasi maupun keterampilan didalam kelompok.Model Grouplnvestigation
dapatmelatihpeserta

didikuntukmenumbuhkankemampuanberfikirmandiri.Keterlibatan siswa secara aktif
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dapat terlihat mulai dari tahap pertamasampai tahap akhir pembelajaran. Metode
pembelajaran kooperatif tipe
Grouplnvestigatonmerupakansalahsatumodelyangdilakukansecratimatauberkelompo
k,diharapkanpadasaatprosespembelajaransiswabanyaklebihaktif di kelas baik aktif
dalam berdiskusi dengan kelompoknya dan aktif dalammencari atau menginvestigasi
materi atau permasalahan yang diberikan olehguru.

Dalam hal ini Rusman mempertegas
bahwateoriyangmelandasipembelajarankooperatifadalahteorikonstruktivisme.Dalamt
eorikontruktivismeinilebinmengutamakanpadapembelajaranpeserta
didikyangdihadapkan ~ pada  masalah-masalah ~ kompleks  untuk  dicari
solusinya.Selanjtnya menemukanbagian-
bagianyanglebihsederhanaatauketerampilamyangdiharapkan.

Dari pemaparan diatas model pembelajaran kooperatif sama dengan
kerjakelompok.Olehkarenaitu,banyakgurusudahtidakanehdenganmodelpembelajaran
kooperatifkarenamerekaberanggapantelahbisamelakukanpembelajarankooperatif,dala
mbentukbelajarkolompok.Pembelajaranini akan tercipta sebuah interaksi yang lebih
luas, yaitu interaksi dan komunikasiyang dilakukan antara guru dengan peserta didik,
dan peserta didik dengan guru atau dikenal dengankomukasi lalu lintas multi
arah(multi waytrafficcomunication).Jadi peserta didik jalan dengan kelompok-
kelompok yang dibentuk dengan arahan guru yang mengajar pada saat itu.

Semetara
menurutAgusmenyatakanbahwamodelpembelajarankooperatiftipeGrouplnvestigation
merupakansalahsatutipedarimodelpembelajaran kooperatif yang berupa kegiatan

belajar yang memfasilitasi peserta



12

didikuntukbelajardalamkelompokkecilyangheterogen,dimanapeserta
didikyangberkemampuantinggibergabungdenganpeserta
didikyangberkemampuanrendahuntukbelajarbersamadanmenyelesaikansuatumasalah
yangditugaskanoleh guru kepada peserta didik.

Dari beberapa pendapat tentang metode pembelajaran kooperatif dapat pula
dismpulkan bahwa pembelajaran kooperatif sangat membantu dalam proses
berlangsungnya pembelajaran. Dari metode tersebut siswa dapat saling bekerja sama
dalam menyelesaikan tugas yang ada, dapat pula menciptakan motivasi siswa dalam
meningkatkan hasil belajarnya sebagaimana dalam pedapat Sarfo dan Elen bahwa
metode kooperatif bermanfaat bagi siswa dalam prestasi, motivasi, berpikir kritis,
berfikir metagnitif, kepuasan bekerja, dan kepuasa sosial.

b. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Kooperatif Tipe Gi (Group

Investigation)

Metode kooperatif tipe Group Investigation adalah cara menganjar peserta
didik keterapilan komukasi dan proses kelompok yang baik, serta norma dan
strukturkelas yang lebih rumit. Slavin mengemukakan bahwa dalam Group
Investigation para peserta didik bekerja dalam enam tahap meliputi:

1) Mengidetifikasi topik dan mengatur murid kedalam kelompok; Kelas
dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 2-6 orang. Kelompok
ini dapat dibentuk berdasarkan minat yang sama atau keakraban. peserta
didik diberi kebebasan untuk membentuk kelompok sendiri.

2) Merencanakan tugas yang akan di pelajari.
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3) Melaksanakan investigasi;peserta didik mencari informasi dari berbagai
sumber yang menawarkan berbagai gagasan, opini, data ataupun solusi
yang berkaitan dengan topik yang sedang dipelajari.

4) Menyiapkan laporan akhir.

5) Mempresetasian laporan akhir; Hasil investigasi siswa kemudian dibuat
laporan dan dipresentasikan di depan kelas.

6) Evaluasi.

Group Investigation kelompok adalah proses penyelidikan yang dilakukan
oleh kelompok dan mengkomunikasikan hasil perolehan anggotanya, dapat
membandingkannya dengan perolehan orang atau kelompok lain. Karena dalam satu
Group Investigation dapat di peroleh satu atau lebih hasil dalam kegiatan dikelas
yang mengembangkan diskusi kelas berbagai kemungkinan jawaban bahwa iu
berimplikasi pada berbagai alternative jawaban dan argumentasi berdasarkan
pengawasan peserta didik.

Model pembelajaran kooperatif tipeGroup Investigation dilaksanakan dengan
enam tahap yaitu sebagai berikut:

1) Mengidentifikasikan Topik dan Mengatur Murid ke dalam Kelompok

a) Para peserta didik meneliti beberapa sumber, mengusulkan sejumlah
topik, dan mengkategorikan saran-saran.

b) Para peserta didik bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari
topik yang telah mereka pilih.

¢) Komposisi kelompok didasarkan pada ketertarikan peserta didik dan

harus bersifat heterogen.
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d) Guru membantu dalam pengumpulan informasi dan memfasilitasi

pengaturan.

2) Merencanakan Tugas yang akan Dipelajari, Para peserta didik

3)

merencanakan bersama mengenai: Apa yang kita pelajari? Bagaimana kita

mempelajarinya?Siapa melakukan? (Pembagian Tugas) Untuk tujuan atau

kepentingan apa apa kita menginvestigasi topik ini?

Melaksanakan Investigasi

a) Para peserta didik mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan
membuat kesimpulan.

b) Tiap anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-usaha yang dilakukan
kelompoknya.

c) Para peserta didik saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi, dan

mensintesis semua gagasan.

4) Menyiapkan Laporan Akhir

5)

a) Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dari proyek
mereka.

b) Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka laporkan, dan
bagaimana mereka akan membuat presentasi mereka.

c) Wakil-wakil kelompok membentuk sebuah panitia acara untuk
mengkoordinasikan rencana-rencana presentasi.

Mempresentasikan Laporan Akhir

a) Presentasi yang dibuat untuk seluruh kelas dalam berbagai macam

bentuk.
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b) Bagian presentasi tersebut harus dapat melibatkan pendengarnya secara
aktif.

c) Para pendengar tersebut mengevaluasi kejelasan dan penampilan
presentasi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya oleh
seluruh anggota kelas.

6) Evaluasi

a) Para peserta didik saling memberikan umpan balik mengenai topik
tersebut, mengenai tugas yang telah mereka kerjakan, mengenai
keefektifan pengalaman-pengalaman mereka.

b) Guru dan murid berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran
peserta didik.

c) Penilaian atas pembelajaran harus mengevaluasi pemikiran paling
tinggi.

Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipeGroup Investigation
Sangat sistematis, sehingga siswa punya cukup banyak waktu untuk berpikir
sehingga dapat memecahkan masalah yang diberikan guru. Pada akhirnya dapat
menigkatkan prestasi belajar siswa.®?

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Kooperatif Tipe Gl
(Grouplnvestigation)
Adapun kelebihan dari model kooperatif tipe Group Investigationadalah

sebagai berikut:

8Gayatri, Peningkatan Hasil Belajar Ekonomi Materi “Permintaan dan Harga
Keseimbangan” Melalui Penerapan Pembelajaran Strategi Group investigation, (Surakarta,Sang
Surya Media, 2017),h 10
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1) Peserta didik bekerja sama dalam menyampaikan tujuan dengan
menjunjung tingginorma-norma kelompok
2) Peserta didik aktif membantu dan mendorong semangat untuk sama-sama
berhasil
3) Aktif  berperan  sebagai tutor sebaya untuk  meningkatkan
keberhasilankelompok.
Interaksi antar peserta didik juga membantu meningkatkan perkembangan
kognitifdan yang nonkognitif.°
Proses pembelajaran ini lebih menarik karena siswa mencari sendiri untuk
mendapatkan jawaban sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalamsuasana
yang menyenangkan dalam kelompok. Dalam membuat kesimpulan gurujuga
langsung melibatkan peserta didik sehingga peserta didik merasa dihargai dengan
keterlibatantersebut. Akan tetapi semua kelebihan itu tidak akan terjadi jika tidak ada
kreativitas guru dalam mengelola dan melaksanakan proses pembelajaran melalui
modelkooperatif tipe Group Investigation.
Adapun kekurangan dari model kooperatif tipe Group Investigationadalah
sebagai berikut:
1) Sulit sekali membentuk kelompok yang kemudian dapat bekerja sama
secaraharmonis.
2) Dapat terbina rasa fanatik terhadap kelompoknya.
3) Penilaian terhadap murid sebagai individu menjadi sulit karena

tersembunyidi belakang kelompok.*

° Nada insmayani, penerapan pembelajaran kooperatif dalam konsep, geometri di smp 1
bahdar dua, skripsi, (banda aceh: fakultas tarbiyah 1AIN Ar-raniry 2008) h, 34
19 Nahda insnmayani, penerapan pembelajaran, hal 34



17

Namun hal itu dapat dicegah dan dihindari dengan kreativitas dari
gurudengan membentuk kelompok yang kemudian dapat bekerja sama secara
harmonissehingga tidak terbina rasa fanatik terhadap kelompoknya. Penggunaan
model inijuga memerlukan materi yang tepat dalam mengelolanya dan harus siap
dengan soalyang bervariatif. Dengan modifikasi dan materi pelajaran yang ada,
model ini akan menarik untuk diterapkan

3. Pengertian dan Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab

Bahasa arab yaitu alat komunikasi yang berupa kata atau ucapan secara lisan
diucapkan oleh orang bangsa arab dala mengungkapkan hal yang ada di hati, di otak
dan dalam mbena mereka.

Mata pelajaran bahasa arab merupkan sustu mata pelajaran yang di sarankan
untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina kemampuan serta
menumbuh sikap positif terhadap bahasa arab baik reseptif maupun produktif.
Kemampua reseptif adalah kemampuan utnuk memahami pembelajra orang lain dan
memahami bacaan. Sedangkan kemampuan produktif adalah kemamuan
menggunakan bahasa sebagi alat komunikasi baik secara lisan maupun tulisan.**

Adapun Tujuan Pembelajran Bahasa Arab Sebagai Berikut:

1) Mengembangkan kemampuan komunikasi dalam bahasa arab baik lisan
maupun tulisan, yang mencakup empat kecakapan bahasa, yakni meyimak,
(istima’), berbicara (kalam), membaca ( giraah), dan menulis (kitabah).

2) Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahsa arab sebagai salah satu
bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji

sumber-sumber ajaran islam.

1 Ahmad Nurshoba, perencanaan pembelajaran bahsa arab MI/SD, duta media publishing jl
masjid nurul falah lekoh barat bangkes pamekasan, 2019, h. 8.
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3) Menembagkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa dan
udaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian wawasan

lintas budaya dan melibatkan diri dalam keragaman budaya.

4. Materi Pembelajaran Bahasa Arab
Memahami fungsi sosial, sturktur teks, dan unsur kebahasaan (bunyi, Kkata,
dan makna). Dari teks naratif sederhana yang berkaitan dengan
tema(Yaumiyyatuna)'3it«"gharian kita) yang melibatkan tindak tutur terima kasih dan
meminta maaf dengan memperhatiakan susunan kalimatnnya 4w 4ldl (Al Jumlatul
Ismiyyah)*2
a. Pengetian Jumlah Ismiyyah
Jumlah ismiyyah adalah kalimat yang diawali dengan isim yang terdiri dari
subyek dan predikat(Mubatada wal Khabaru) »alslxis antara mubtada dan khabar
harus sesuai dalam hal Muzakkar, Muannas, Mufrad, Tatsniyah, Dan Jamaknya.*®
Adapun ciri-ciri mubtada dan khabar sebagai berikut:
2) Ciri-Ciri Mubtada
a) Harus Kata Benda Atau Isim
b) Harus Isim Ma’rifat
Isim ma’rifat adalah(Ismun Dalla ‘ala Mahiyyin) ciss Je U2 aukata benda
yang menunjukkan arti tertentu (khusus).
Adapun Isim Ma’rifat Sebagai Berikut:

a) Isim Dhomir

12 Syaiful alim, mahir bahasa arab, Diva Press, Batu retno banguntapan yongyakarta, 2019, h.
214
B1bid. Syaiful alim, mahir bahasa arab,2019, h. 214
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b) Isim Isyrah

¢) Isim Maushul

d) Isim Alam

e). Menggunakan(‘Al)J!

f). Yang Disandarkan Pada Ma’rifat
g). An-nida Atau Panggilan Ciri khabar
h). Harus Nakirah (Tanwin)

. Tujuan Mempelajari Gramatikal Tersebut (Jumlah Ismiyyah)

1) Peserta didik dapat menghafal menimal 5 kosa kata bahasa Arab dan
artinya secara benar.
2) Peserta didik dalam menyusun kalimat dapat menggunakan jumlah

ismiyyah.

Rumus Jumlah Ismiyyah(Mubatada + Khabaru) s + )i

Contoh Jumlah Ismiyyah

No Arti Jumlah Ismiyyah Latin
1 Ahmad membaca 3,80WNAE He i L) iHmadU
pelajaran diruang belajar Yaqra’uddarsi fi
gurfatil muzakkarati
2 Fatima mencuci pakaian ‘Nz hlé | Fatimah tagsilul
di kamar mandi A%37 Limalabisa fil
hammami
3 Pelajar laki laki itu LGS LELS S 4IAttholibul Kitaba Fi
menulis buku di Maktabati

perpustakaan
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4 Murid perempuan itu | Jiedld = NL0RE YRR RIzatu

belajar bahasa arab di tata’allamullugatal

kelas ‘arabiyyati fi Faslih

5. Penerapan Model Kooperatif Tipe GI (Group Investigation)
dalamPembelajaran Bahasa Arab

Adapun penerapan model kooperatif tipe Group Investigation dalam
pembelajaran Bahasa Arabyaitu diawal pertemuan guru mengucapkan salam dan
mengajak siswa membaca do’a sebelum belajar, mengabsen siswa, memberikan pre
testdalam bentuk soal pilihan ganda, mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan
sehari-hari dan menyampaikan tujuan pembelajaran. peserta didikmengerjakan pre
tes, dan memperhatikan materidisampaikan oleh guru.

Pada pertemuan kedua mengidentifikasitopik dan membagi peserta didik ke
dalamkelompok. Guru menyajikan, menjelaskan dan Menuliskan
materi(Yaumiyyatuna)iit-'saGuru menjelaskan dan memberikan deskriptif secara
sederhana tentang (Yaumiyyatuna)lili-'s2 Peserta didik mendengarkan setiap
penjelasan guru.

Pertemuan Kketiga guru memberikan tugas kepada peserta didikdan
menjelaskan kepada peserta didik tentang maksud pembelajarandan tugas apa saja
yang merekalakukan di dalam kelompokmasing-masing. Dalam pemberian tugas
tersebut guru membagi sub topik kepadamasing-masing kelompok. Masing-masing

kelompok membagi sub topik kepada seluruh anggota kelompoknya dan membuat
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perencanaan dari masalah yang akanditeliti, bagaimanaproses dan sumberapa yang
akandipakai.

Pertemuan ke empat guru menyuruh masing-masing kelompok untuk
mengumpulkan, menganalisis dan mengevaluasi informasi, membuat kesimpulan dan
mengaplikasikan tugasnya.peserta didikmengumpulkan,menganalisis
danmengevaluasiinformasi, membuatkesimpulan danmengaplikasikanbagian mereka
kedalam pengetahuanbaru dalammencapai solusimasalah kelompok.

Pertemun ke limaguru mempersiapkantugas akhir diman guru mengajak
masing - masingkelompok untuk membahasmateri yang sudah ada
secarakooperatif.peserta  didik di  dalamkelompokmempersiapkantugas akhir
yangakan dipresentasikandi depan kelas.

Pertemuan ke enam guru mengajak peserta didik untuk menyampaikan hasil
diskusi di dalam kelompok kepada kelompok yang lain. guru memberikan aplus
kepada kelompok vyang sudah melakukan presentasi dengan baik. guru
mengumumkan hasil kerja kelompok yang terbaik dan memberikan apresiasi kepada
kelompok terbaik. peserta didik menyampaikan hasil diskusi kelompoknya kepada
kelompok yang lain.peserta didik menerima apresiasi yang diberikan guru.

Pertemuan terkahir yaitu tahap evaluasi, guru memberikan penjelasan singkat
membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Guru memberikan penguatan
tentang materi yang telah dipelajari. Guru memberikan evaluasi berupa test akhir
dalam bentuk soal pilihan gandapeserta didikmengerjakan tes akhir secara individu
dalam bentukpilihan ganda.

6. Konsep Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik

a. Pengertian Hasil Belajar Peserta Didik
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Hasil belajar merupakan pembuktian kecakapan dan kemampuan yang di
miliki seseorang yang dapat di lihat dari perilaku dalam bentuk penguasaan
pengetahuan, keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik.**Hasil belajar
adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada peserta didik, baik yang menyangkut
aspek, efektif dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar tersiri dari tiga kategori
ranah yaitu kognitif, afektif, psikomotor. Perinciannya adalah sebagai berikut:** 1)
Ranah Kognitif Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, sintesis, penilaian dan kreasi. 2) Ranah
Afektif Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan
karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 3) Ranah Psikomotor Meliputi
keterampilan  motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi neuromuscular
(menghubungkan, mengamati). Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada
afektif dan psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan
afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di
sekolah. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan
ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan.Hal ini dapat tercapai
apabila siswa sudah belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih

baik lagi.

YSyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
RinekaCipta, 2000), h. 67
BMunif Chatib, Sekolahnya Manusia, (Bandung: Kaifa, 2009), h. 9
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Pengertian tentang hasil belajar dipertegas oleh Nawawi dalam K. brahim
yang menyataka bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan
siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor
yang diperoleh hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu

Secara sederhana yang dimaksud dengan hasil belajar adalah kemampuan
yang diperoleh anak melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri mrupakan
suatu proses dari seseorang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan
perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan
instruksional, biasanya menetap tujan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar
adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.

Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang di capai telah sesuai dengan
tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Sebagaimana dikemukakan
oleh sunalbahwa evaluasi merupakan proses penggunaan infomasi untuk membuat
pertimbangan seberapa efektif suatu program telah memenuhi kebutuhan siswa.
Selain itu dilakukan evaluasi atau peneilaian ini dapat dijadikan feedback atau tindak
lanjut, atau bahkan cara untuk mengukur tingkat penguasaan peserta didik. Kemajuan
prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari peenguasaan ilmu pengetahuan,tapi juga
sikap dan keterampilan dengan demikian, penilaian hasil belajar mencakup segala
yang dipelajari disekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampian
yang diberkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan kepada peserta didik.*

b. Macam-Macam Hasil Belajar

1) Pemahaman Konsep

16 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, Jakarta, kencana, 2013, h 5-6
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Pemahaman menurut bloom diartikan sebagai kemanpuan untuk
meyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman
menurut bloomini adalah seberapabesar peserta didik mampu
menerima, meyerap dan memahami pelajaran yang diberian oleh guru
kepada peserta didik, atau sejauh mana peserta didik dapat memahami
serta mengerti apa yang ia baca, yang dilhat, yang di alami atau yang
dia rasakan berupa hasil peneliatian atau observasi langsung yang dia
lakukan.’

2) Keterampilan proses
Usman dan setiawati mengemukakan bahwa keterampian proses
merupakan keterampilan yang mengarah kepada pembangunan
kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai
penggesek kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu peserta
didik. Keterampilan berarti kemanpuan menggunakan pikiran, nalar,
dan perbuatan secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu hasil
tertentu termasuk kreativitasnya.®

3) Sikap
Menurut lange dalam azwarsikap tidak hanya merupakan aspek mental
semata, melainkan mencakup pula aspek respons fisik. Jadi, sikap ini
harus ada kekompakan antara fisik dan mental secara serempak.Jika
mental saja yang dimunculkan, maka belum tampak secara jelas sikap
seseorang yang ditunjukkannya.

4) Kecerdasan anak

7 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, Jakarta, kencana, 2013, h 6
'8 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, Jakarta, kencana, 2013, h9
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Kemanpuan intelegensi seseorang sangat memengaruhi terhadap cepat
dan lambatnya penerimaan informasi serta terpecahkan atau tidaknya
suatu permasalahan.kecerdasan siswa sangat membantu pengajar
untuk menentukan apakah siswa itu mampu mengikuti pelajaran yang
diberikan dan untuk meramalkan keberhasilan siswa setelah mengikuti
pelajaran yang diberikan meskipun tidak akan terlepas dari factor
lainnya.

5) Kesiapan atau kematagan
Kesiapan atau kematagan adalah tingkat perkembangan dimana
individuatau orang-orang sudah berfungsi seagimana mestinya.*®

6) Bakat Anak
Menurut Chaplin bakat adalah kemampuan pontesial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan masa yang akan datang, degan
demikian, setiap orang memilki bakat dalam arti berpotensi untuk
mencapai prestasi sampai tingkat tertentu .

7) Kemanpuan belajar
Salah satu tugas guru yang kerap sukar dilakssanakan adalah membuat
anak menjadi mau belajar. Keeganan peserta didik untuk mau belajar
mungkin disebabkan karena ia belum mengerti bahwa belajar sangat
penting untuk kehidupannya kelak

8) Minat
Secara sederhana minat berarti kecenderungan dan kegarahan yang

tinggi atau kenginan yang besar terhadap sesuatu.seorang siswa yang

9 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, Jakarta, kencana, 2013, h 15
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menaruh minat besar terhdap pelajaran akan memusat perhatian lebih
banyak daripada siswa lainnya.

9) Model penyajian materi pelajaran
Keberhasilah peserta didik dalam belajar tergantung pula pada model
penyajian materi.Model penyajia ateri yang menenankan, tidak
membosankan, menarik, dan mudah mengerti oleh para peserta didik
tentunya berpengaruh secara positif terhadap keberhasilan belajar.

10) Pribadi dan sikap guru
Kepribadian dan sikap guru yang kreatif dan penuh inovatif dalam
perilakunya, maka peserta didik akan meniru gurunyayang aktif dan
kreatif ini. pribadi dan sikap guru yang baik ini tercermin dari
sikapanya yang ramah, lemah lembut, penuh kasih saying,
membimbing dengan penuh perhatian, tidak cepat marah, tanggapa
terhadap keluhan atau kesulitan peserta didik, antusias dan semangat
dalam bekerja dan mengajar, memberikan penilaian yang objektif,
rajin, disiplin, serta bekerja penih dedikasi dan bertanggung jawab
dalam segala tindakan yang ia lakukan.

11) Suasana Pengajaran
Suasana pengajaran yang tenang terjadi dialog yang kritis antara
peserta didik dan guru,dan menumbuhkan suasana yang aktif diantara
siswa tentunya akan memberikan nilai lebih pada proses pengajaran.
Sehingga keberhasilan peserta didik dalam belajar dapat meningkat

secara maksimal.?

20 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, Jakarta, kencana, 2013, h 17
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12) Kompotensi guru
Guru yang propesional memliki kemampuan- kemampuan
tertentu.Kemampuan- kemampuan diperlukan dalam membantu
peserta didik dalam belajar. Keberhasilan peserta didikdalam belajar
akan banyak dipengaruhi oleh kemampuan guru yang propesional.
Guru yang propesional adalah guru yang memiliki kompeten dalam
bidannya dan menguasai dengan baik bahan yang akan diajarkan serta
mampu memilih metode belajar mengajar yang tepat sehingga
pendekatan itu bisa berjalan degan semestinya.
13) Masyakat
Dalam masyakat terdapat banyak tingkah laku manusia dan berbagai
macam latar belakang pendidikan. Oleh karena itu, pantaslah dalam
dunia pendidikan lingkungan masyarkat pun akan ikut mengaruhi
kepribadian peserta didik.?*
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut teorigestalt, belajar merupakan suatu proses perkembangan, artinya
secara kodrati jiwa raga anak mengalami perkembagan. Perkembagan sendiri
memerlukan sesuatu baik yang berasal dari diri peserta didik sendiri maupun
pengaruh dari lingkungannya.Berdasarkan teori ini hasil belajar peserta didik
dipengaruhi oleh dua hal, siswa itu sendiri dan lingkungannya.Pertama, peserta didik;
dalam arti kemanpuan berpikir tingkah laku intelektual, motovasi minat, dan kesiapan

peserta didik, baik jasmani maupun rohaninya.Kedua, lingkungan; yaitu sarana dan

?Ibid, Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, h 18
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prasarana, kompotensi guru, Kkreativitas guru, sumber-sumber belajar metode serta
dukungan, keluarga, dan lingkungan.

Pendapat yang senada dikemukakan oleh waslimanhasil belajar yang di
dapat mempengaruhi oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai

faktor yang memengaruhi, baik faktor internal maupun faktor eksternal.

1) Faktor internal,
Fakto internal merupaka faktor yang bersumber dari dalam diri peserta
didik, yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Factor internal ini
meliputi: kecerdasan,minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap,
kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.
2) Faktor eksternal;
Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang memengaruhi hasil
belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.Keadaan keluarga
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Keluara morat-marit
keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang
kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yag kurang
baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruhdalah hasil
belajar peserta didik.*?
Selanjutnya dikemukakan oleh waslimabahwa sekolah merupakan salah satu
factor yang ikut menetukan hasil belajar peserta didik. Semakin tinggi kemanpun

belajar peserta didik dan kualitas pengajaran disekolah maka semakin tinggi pula

“2|bid, Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, h12
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hasil belajar siswa.?* Faktor kemanpan peserta didik besar pengaruhnya terhadap hasil
belajar peserta didik
d. Pengertian Peserta Didik

Menurut ketentuan umum Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran
yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.**Pada term Islam,
peserta didik dikenal dengan istilah thalib. Kata thalib berasal dari akar kata thalaba-
yathlubu yang memiliki arti yaitu mencari, atau menuntut.”?

Secara sederhana peserta didik adalah seorang yang ingin mengetahui
sesuatu hal yang baru atau sedang melakukan pelajaran.Secara etimologi peserta
didik adalah anak didik yang mendapat pengajaran ilmu. Secara terminologi peserta
didik adalah anak didik atau individu yang mengalami perubahan, perkembangan
sehingga masih memerlukan bimbingan dan arahan dalam membentuk kepribadian
serta sebagai bagian dari struktural proses pendidikan. Peserta didik pun juga dikenal
dengan istilah lain seperti peserta didik, mahasiswa, warga belajar, pelajar, murid
serta santri.?®

Berdasarkan pengertian peserta didik di atas dapat disimpulkan peserta
didik adalah anggota masyarakat yamg berusaha mencari atau meuntut ilmu, ingin
mengetahui sesuatu hal yang baru, mendapatkan pengajaran dan pelajaran serta

kegiatan pembelajaran, mengalami perubahan menjadi mengetahui, memerlukan

2|pid, Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, h 13

2 Eka Prihatin, ManajemenPesertaDidik (Cet. 1; Bandung: CV. Alfabeta, 2011), h.11

“Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam (Cet. 1;
Jojakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 166-167.

% suwardi dan Daryanto, Manajemen Peserta Didik (Cet. 1; Yogyakarta: Penerbit Gava
Media, 2017), h. 2.



30

bimbingan dan arahan untuk membentuk kepribadian, serta berusaha mengemban\kan
potensinya melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan
jenispendidikan tertentu. Peserta didik dilembaga pendidikan, bisa disebut juga

sebagai murid, santri atau mahasiswa.*’

7. Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab
a. Pengertian Pembelajaran

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang dijelaskan bahwa “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.?®Proses
Pembelajaran mengharuskan adanya interaksi di antara keduanya, yakni pendidik
(teacher/murabbi), yang bertindak pengajar, dan peserta didik (student/murid) yang
bertindak sebagai orang yang belajar.?’

Selanjutnya adapun menurut Asis Saefuddin:

Pembelajaran secara harfiah berarti proses belajar. Pembelajaran dapat
dimaknai sebagai proses penambahan pengetahuan dan wawasan melalui rangkaian
aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan
pada dirinya, sehingga terjadi perubahan yang sifatnya positif, dan pada tahap akhir

akan didapat keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru.*

“’Republik Indonesia, “Undang-Undang Dasar Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional” dalam Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Cet. 7; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), h. 4.

8 Republik Indonesia, “Undang-Undang Dasar Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan
Nasional” dalam Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Cet. 7; Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017), h. 4.

*Heri Gunawan, Pendidikan Islam (Cet. 2; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 117.

®Asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif (Cet. 1; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 8.
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Berdasarkan beberapa pengertian pembelajaran di atas dapat disimpulkan
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. pembelajaran juga merupakan proses penambahan
pengetahuan dan wawasan yang dilakukan oleh seseorang secara sadar melalui
rangkaian aktivitas yang nantinya mengalami perubahan yang sifatnya positif, dan
pada tahap akhir mendapat keterampilan, kecakapan, dan berpengetahuan baru. Pada
proses pembelajaran guru bertindak sebagai pendidik atau pengajar sedangkan peserta
didik menjadi objek yang diajar atau objek didikan.*

b. Pengertian Bahasa Arab

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) bahasa diartikan sebagai
system lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat
untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. Sementara dalam kamus
xford bahasa diartikan sebagai sebuah system komunikasi lisan yang digunakan
manusia pada masing-masing Negara.*’Bahasa Arab adalah salah satu bahasa dunia
yang tidak bisah dipisahkan dari sejara penyebaran agama islam di berbagai belahan
dunian®,

Pengertian yang lain tentang bahasa adalah lughath dalam bahasa arab,
language dalam bahasa inggiris, dan langue dalam bahasa prancis. Atas dasar
perbedaan sebutan itu tidak berlebihan jika dikatakan bahwa pengertian bahasa untuk

sebagian orang masih belum tepat.

*!MohammadDaud Ali, Pendidikan Agama Islam (Cet. 10; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2011), h. 199.

%2 Yendra, Mengenal Ilmu Bahasa, Cv Budu Utama, Yongyakata, 2018, h 2-3

% AzharArsyad, Bahasa Arab dan MetodePengajaran(Cet. 11Yogyakarta: PustakaPelajar,
2004). h.1.
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Hingga kini, bahasa didefinisikan dengan beragam pengertian.Sebagian
mengatakan bahwa bahasa adalah perkataan-perkataan yang diucapkan atau di
tulis.Sebgaian lainnya mengatakan bahwa bahasa adalah alat komunikasi bagi

manusia.®*

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsep
dan variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus
penelitian. Kerangka pikir biasanya dikemukakan dalam bentuk skema atau diagram

dengan tujuan untuk mempermudah memahami®

MTs. DDI Penatangan

]
! !

Metode Kooperatif Tipe Peserta Didik
Group Investigaion

I }

Langkah-Langkah Pelaksanaa metode Kooperatif Tipe Group Investigation
1. Mengidetifikasi topik dan mengatur murid kedalam kelompok.

Merencanakan tugas yang akan di pelajari.

Melaksakan investigasi.

Menyiapkan laporan akhir.

Mempresetasian laporan akhir.

Evaluasi.

o g~ whN

"~ ARmad 1zzan, Metodolog! Pembelajarjn Bahasa Arab, Humaniora, Buah batu-Bandung,
2004, h. 2
®Sekola a llmiah (Parepare:

Departemen Aga Hasil Belajar Bahasa Arab Peserta Didik

7
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D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang di uraiankan
sebelumnyan maka untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan dan permaslahanyang
ada, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hi: Terdapat peningkatan hasil belajar bahasa arab peserta didik kelas V11 di MTs.
DDI Penatangan dengan menggunakan metode Kooperatif Tipe Group
Investigation

Ho: Tidak terdapat peningkatan hasil belajar bahasa arab peserta didik kelas VIII di
MTs. DDI Penatangan menggunakan metode kooperatif tipe Group

Investigation
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas. Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu penelitian tindakan (action research)
yang dilakukan oleh guru yang sekaligus peneliti di kelasnya atau bersama-sama
dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan mutu (kualiatas) proses pembelajaran di kelasnya
melalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus.*

Tujuan utama dilakukan penelitian dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas
ini adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di kelas dan
meningkatkan kegiatan nyata guru dalam kegiatan pengembangan profesinya.Untuk
mewujudkan hal tersebut, terdapat empat aspek pokok yang merupakan unsur untuk
membentuk sebuah siklus.*’

Empat aspek dalam Penelitian Tindakan Kelas yaitu:

1) Perencanaan, yaitu merumuskan masalah, menentukan tujuan, dan

metode penelitian serta membuat rencana tindakan.

2) Tindakan, yaitu tindakan yang dilakukan sebagai upaya perubahan yang

dilakukan.

*Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Grafindo Persada 2008), h.
44,
¥’Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 20.
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3) Observasi, yaitu kegiatan pengumpulan data yang berupa proses
perubahan data yang berupa proses perubahan kinerja Proses Belajar
Mengajar (PBM).

4) Refleksi, yaitu mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis seperti
telah dicatat didalam observasi.**Adapun langkah-langkah perencanaan
Penelitian Tindakan Kelas dapat disajikan dalam bentuk siklus berikut:

Gambar 2.2 Siklus Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas®®

Siklus Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VIII MTs. DDI

Perencanaan %

Refleksi Siklus 1 Pelaksaan

Q:I Pengamatan

Perencanaan @
Siklus 11
Refleksi Pelaksaan

% Pengamatan <:J

Siklus 111

Sikukus Selanjutnya

8K unandar, Langkah Mudah, h. 70.
*Mansur Muslich, Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) itu Mudah, Cet, 11, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), h. .9
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Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa bagan tersebut memiliki dua
siklus.Adapun siklus pertama yaitu penelitian awal, dan siklus kedua yaitu penelitian
selanjutnya untuk memperbaiki kelemahan pada siklus sebelumnya.Di dalam
Penelitian Tindakan Kelas, siklus yang digunakan tidak terbatas tergantung hasil
yang diperoleh oleh siswa. Siklus akan dteruskan jika satu siklus belum memenuhi
nilai KKM. Dan dibatasi apabila nilainya sudah memenuhi nilai KKM yang
ditetapkan di sekolah.

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi dalam penelitian ini adalah bertempat di MTs. DDI Penatangan
di Patambanua Kabupaten Polewali Mandar.
2. Waktu penelitian

setelah melakukan pembuatan proposal penelitian yang merupakan acuan.
Untuk melakukan penelitian maka peneliti akan melakukan peneltian setelah proposal
diseminarkan dan sudah mendapatkan surat izin penlitian selamakurang 1 bulan.
C.Prosedur Penelitian

Langkah-langkah atau persiapan yang dilakukan dalam Penelitian Tindakan
Kelas adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan perencanaan
a. Menetapkan materi yang akan diajarkan yaitu 4iew¥)dleall dan 42 s Jee )
b. Menentukan jumlah siklus yang akan dilakukan.
c. Menyusun RPP untuk masing-masing siklus.

d. Menyiapkan LKS, soal pre test, soal post test, dan soal evaluasi.
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e. Membuat lembar pengamatan aktivitas guru dan aktivitas peserta didik
selama berlangsungnya proses Penelitian Tindakan Kelas pada masing-
masing siklus.

f. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Pelaksanaan
Tindakan kelas yang dilakukan adalah guru mengajarkan materi 4leall alesll

eVl dan el Jwe¥) yangtelah direncanakan sesuai RPP yang telah dirancang
sebelumnya.Setelah selesai memberikan tindakan pada siklus pertama peneliti
mengadakan tes untuk mengetahui sejauh mana hasil dari tindakan pada siklus
pertama dan demikian seterusnya sampai dengan siklus terakhir.

2. Kegiatan observasi/pengamatan

Tahap ini berupa kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat yaitu
guru Bahasa Arab, pengamatan ini dilakukan bersamaan dengan saat proses tindakan
dilaksanakan. Guru pengamat diharapkan dapat menulis semua hal yang dianggap
masih kurang dalam proses tindakan yang dilakukan oleh pelaksana tindakan yaitu
peneliti sendiri. Hal ini dilakukan agar memperoleh data yang akurat untuk perbaikan
siklus berikutnya.

3. Perenungan (Reflection)

Tahap keempat merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang
sudah dilakukan. Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan setelah selesai
pelaksanaan pembelajaran.Antara guru pengamat dengan guru pelaksana (peneliti)
melakukan diskusi tentang pelaksanaan pembelajaran, serta mengevaluasi apa-apa
saja yang dianggap masih kurang sehingga dapat diperbaiki pada saat pembelajaran
berikutnya.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data
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Adapun teknik-teknik pengumpulan data penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :

1. Observasi (pengamatan)

Observasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung
terhadap objek yang akan diteliti. Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan
lembar observasi kemampuan siswa selama pembelajaran.Lembar observasi
kemampuan guru diberikan kepada pengamat yaitu guru bidang studi Bahasa Arab
dan lembar observasi kemampuan siswa diberikan kepada siswa kelas tujuh MTs
DDI Penatang untuk diisi sesuai dengan keadaan yang diamati di kelas. Lembar
observasi diberikan pada saat jam pembelajaran akan dimulai dan diisi pada setiap
proses pembelajaran berlangsung sampai selesai. Lembar observasi ini bertujuan
untuk melihat keadaan guru dan peserta didik selama pembelajaran.

2. Tes

Tes adalah pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok.**Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui ketuntasan
belajar pada materi  4ew¥) laall dan 4l Jwe¥!  dengan menggunakan model
kooperatif tipe Group Investigation. Dalam hal ini peneliti menggunakan dua tes
yaitu:

a. Test Awal (Pre test)
Tes awal yaitu yang diberikan kepada siswa sebelum berlangsungnya proses

pembelajaran. Tes awal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum

“*Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2001), h.3.
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diterapkan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Group
Investigation pada materi 4w deall dandie sl Jae V)
b. Tes akhir (Post test)

Tes akhir vyaitu tes yang diberikan kepada peserta didik setelah
berlangsungnya proses pembelajaran. Tes akhir ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan model
kooperatif tipe Group Investigation pada materi 4:ew¥) dleall dan 4 sl Jee )

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini terdiri atas lembaran pengamatan dan tes hasil
belajar.

1. Lembar Pengamatan (Observasi)

Observasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung
terhadap objek yang akan diteliti. Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian
ini terbagi dua, yaitu lembar pengamatan aktivitas peserta didik dan lembar
pengamatan aktivitas guru. Lembar pengamatan aktivitas siswa berguna untuk
melihat bagaimana aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. Aspek-aspek
aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran seperti : mendengar,
memperhatikan penjelasan guru atau teman,bertanya,menyampaikan pendapat atau
ide, dan lain-lain. Sedangkan lembar pengamatan aktivitas guru digunakan untuk

melihat kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.

2. Soal tes
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Soal tes berfungsi sebagai alat untuk mengukur keberhasilan siswa terhadap
materi yang dipelajari, soal tes dibuat oleh peneliti dalam bentuk essay. Soal-soal tes
yang diberikan kepada peserta didik berbentuk objektif terdiri dari pre test dan post
test. Soal pre test terdiri dari 5 soal dalam bentuk pilihan ganda, dan soal post test
terdiri dari 5 soal dalam bentuk pilihan ganda.

F.Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Lembaran Observasi kemampuan Guru dan peserta didik

Analisis data kemampuan guru dan peserta didik diperoleh dari lembar
pengamatan yang diisi selama proses pembelajaran berlangsung. Data ini dianalisis
dengan menggunakan rumus persentase, yang berguna untuk mengetahui apakah
model yang diterapkan pada pembelajaran serta peserta didik aktif sesuai dengan apa
yang telah direncanakan. Analisis ini digunakan dengan menggunakan rumus
persentase

p = %x 100%
Keterangan:
P = Angka presentase
F = Frekuensi kemampuan guru dan siswa yang muncul
N = Jumlah kemampuan keseluruhan.**
Membuat interval persentase dan kategori kriteria penilaian observasi guru

dan peserta didik sebagai berikut:*?

*!Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan , (Jakarta: Rajawali Pres, 2009), h. 43
“2Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h
.281.
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Tabel 3.1 Kategori Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Guru dan Peserta

Didik
No Nilai % Kategori Penilaian
1 80-100 Baik Sekali
2 66-79 Baik
3 56-65 Cukup
4 40-55 Kurang
S) 30-39 Gagal

2. Analisis Hasil Belajar peserta didik

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan hasil
belajar melalui penerapan model kooperatif tipe Group Investigation
untukmeningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Bahasa Arab.Ada
dua kriteria ketuntasan belajar, yaitu ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal.
Menurut E. Mulyasa: berdasarkan teori belajar tuntas, seorang peserta didik
dipandang tuntas jika ia mampu mencapai tujuan pembelajaran minimal 65 dari
seluruh tujuan. Sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas apabila mencapai nilai
sekurang-kurangnya 85 dari 100% peserta didik yang ada di dalam kelas. Untuk
melihat adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dianalisis dengan
menggunakan rumus presentase:

p = %x 100%

Keterangan:
P = Angka presentase yang dicari
F = Frekuensi siswa yang menjawab benar

N = Jumlah seluruh peserta didik
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Nilai % Kategori Penilaian
80-100 Baik Sekali
66-79 Baik
56-65 Cukup
40-55 Kurang
30-39 Gagal.”

“*Anas Sudjiono, Penagantar Statistic Pendidika, (Jakarta Rajawali Pres 2019), h 43.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MTs. DDI Penatangan
MTs. DDI Penatangan merupakan satu-satunya bangunan yang ada di
daerah  patambanua yang dikembangkan untuk mencapai keunggulan dalam
mencapai pendidikan. Untuk mencapai keunggulan tersebut maka masukan serta
proses pendidikannya diserahkan untuk menunjang tercapainya tujuan yang di
maksud.

MTs. DDI Penatangan pada awalnya adalah sekolah kelas jauh dari MTs.
Mas’udiyah wonomulyo yang bermula pada tahun 1997. Sekoah kelas jauh ini
membuka program sebagaimana yang ada di sekolah MTs. Mas’udiyah pada saat itu
sisanya berjumlah 7 orang dan belajarnya bertempat dikolom rumah selama 5 tahun.
Pada tahun 2001 peserta didiknya bertambah menjadi 25 orang dan ruang belajarnya
berpindah kegedung baru dan berjalan selama 16 tahun.

Pada tahun 2017 mengajukan permohonan kepada departemen agama agar
MTs. Penatangan yang mejadi kelas jauh dari MTs. Mas’udiyah wonomulyo yang
dijabat oleh suparjan S.Pdi menjadi sekolah yang berdiri sendiri.

Pada tahun 2019 telah menjadi sekolah MTs. DDI Penatangan yang sekarang
di pimpin oleh Ahmad Abdullah, S.Pd.i

2. Sarana dan Prasarana MTs. DDI Penatangan
Berdasarkan data sekolah MTs. DDI Penatangan memiliki sara dan prasarana

sebagai berikut:

43
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Tabel 4.1 Saran dan Prasarana MTs. DDI Penatangan

No Nama Fasilitas Jumah
1 Ruang kepala sekolah 1
2 Ruang kelas 3
3 Ruang guru 1
4 UKS 1
5 Ruang Perpustakaan 1
6 Kantin 1
7 Mushollah 1
8 Koperasi atau Dapur 1
Jumlah 11"

Sumber: Dokumentasi MTs. DDI Penatangan, tanggal 13 September 2021
3. Keadaan peserta didik
Madrasah Tsanawiah DDI Penatangan saat ini sedang berupaya mendidik
sebanyak 50siswa. Untuk lebih jelasnya rincian jumlah siswa di MTs. DDI
Penatangan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 saran dan prasarana MTs. DDI Penatangan

Tingkat Jumlah Jumlah Siswa
No Kelas Kelas : ; Jumiah
Laki-Laki Perempuan

(1) (2) 3) (4) (5) (6)
1 I 1 2 6 8
2 I 1 8 13 25
3 11 1 6 15 17
Jumlah Total 3 16 34 50

Sumber: dokumentasi MTs. DDI Penatangan, tanggal 13 September 2021
4. Guru dan Karyawan
Adapun data guru dan karyawan MTs. DDI Penatangan dapat dilihat

pada tabel berikut:

“*Sumber: dokumentasi MTs. DDI Penatangan, tanggal 13 September 2021
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No Nama Bidang Studi Pendidian Terahir | Jabatan
(1) (2) 3) (4) (5)
1 Ahmad Abdullah, | Kepala Sekolah S1 stai polewali KS
S.Pd.i
2 Hendri, S.pd.I Bahasa Inggiris S1 stai polewali GT
3 Mahmud Bahasa Arab Man GT
4 Najamddin, S.pd,| Figih S1 stai polewali GT
5 Irham, S. Pd.I Al-Qur’an Hadits | S1 stai polewali GT
6 Nasrullah Penjas S1 IAl Polewali GT
7 Arma lestari S.pd.l Ipa S1 stai polewali GT
8 Nurlela, Sd.I Matematika S1 stai polewali GT
9 Mursalim, Spd.| Pkn S1 stai polewali GT
10 Heriansya, S.pd.| Tik S1 stai polewali GT
11 Rismawati, S.Pd.| Ski S1 stai polewali GT
12 Nursyamsi, S.Pd.i Akidah Akhlak S1 stai polewali GT
13 | Ayu Sartika Ips S1 Unasman GT
14 | Hajra S.Pd.i Bendahara S1 stai polewali TU
15 | Jayatri S.Pd. i Bahasa Indonesia | S1 IAl polewali GT
Sumber: Dokumentasi MTs. DDI Penatangan, tanggal 13 September 2021
Keterangan:

KS = Kepala Sekolah

GT= Guru tetap

TU= Tata Usaha

Berdasarkan tabel di atas, jumlah guru dan karyawan MTs. DDI Penatangan

secara keseluruhan adalah 15 orang, yang terdiri dari 13 Guru Tetap, 1 kepala

sekolah, dan 1 Tata Usaha.

B. Hasil Penelitiaan

Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Arab sebelum

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation kelompok kelas

di kelas VIII MTs. DDI Penatangan dapat diketahui bahwa pada pertemuan pertama

dengan peserta didik peneliti memberikan 5 soal (Pre Test) kepada peserta didik.Pre
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test ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik sebelum
dilaksanakanya siklus I dan siklus I1. peserta didik diberikan test dalam bentuk test
tertulis. Untuk melihat nilai yang diperoleh peserta didik pada saat Pre Test dapat
dilihat dari tabel pada lampiran dua.

Berdasarkan tabel tabel pada lampiran dua menunjukkan 21 peserta didik
pada tes awal (Pre Test) yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 4peserta
didikdengan presentase 19,04 %. Sedangkan 17peserta didikdengan persentase
80,95 % belum mencapai ketuntasan belajar. Dengan nilai rata-rata kelas 52,85
%.Berikut ini akan dijelaskan presntase ketuntasan hasil belajar peserta didik pada tes
awal (Pre Test)

Tabel 4.4 Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Pre Test

NO | Presentase Ketuntasan Tingkat Banyak Siswa Presentase
(%) Ketuntasan Jumlah Siswa

1 80-100 Baik Sekali 4 19,04 %

2 66-79 Baik 0 0%

3 56-65 Cukup 8 38,09 %

4 40-55 Kurang 5 23,80 %

5 30-39 Gagal 4 19,04 %
Jumlah 21 98,97%

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat ada peserta didikyang memiliki
kriteria penilaian tinggi maupun gagal. Peserta didik yang memiliki tingkat
ketuntasan baik sekali hanya 4siswa (19,04 %),peserta didikyang memiliki tingkat
ketuntasan cukup 8peserta didik (38,09 %), yang memiliki tingkat ketuntasan kurang
berjumlah 5 peserta didik (23,80 %) dan yang memiliki tingkat ketuntasan gagal
berjumlah 4 peserta didik (19,04 %).

Hasil ketuntasan belajarpeserta didiksecara klasikal pada test awal (Pre Test)

di hitung dengan menggunakan rumus yang telah ditetapkan oleh Mulyasa yaitu:
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] Jumlah siswa yang tuntas
KKM Klasikal = o1 x100%

KKM Klasikal = %xlOO% =19,04 %

Dari hasil ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 19,04%, maka kreteria
tingkat keberhasilan belajar peserta didik pada test awal (Pre Test) di kategorikan
dalam tingkat ketuntasan gagal. Hal ini sesuai dengan kreteria tingkat keberhasilan
belajar peserta didik yang ditetapkan oleh Mulyasa yang dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 4.5 Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Peserta Didikdalam %

Presentas?o/lj)etuntasan Tingkat Ketuntasan
80-100 Baik Sekali
66-79 Baik
56-65 Cukup
40-55 Kurang
30-39 Gagal

Dari hasil penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar
secara klasikal pada test awal (Pre Test) yaitu sebesar 19,04% masih gagal dan belum
mencapai tahap ketuntasan secara klasikal yang telah ditetapkan yaitu 80%.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti akan melakukan tindakan dengan
menggunakan siklus I untuk meningkatkan hasil belajarpeserta didikmenggunakam
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation kelompok. Model
pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada

pada mata pelajaran bahasa Arab pada materi Jumlah Ismiyyah.
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1. Hasil Belajar Peserta Didik Setelah Menerapkan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Group Investigation
a. Pembelajaran Siklus I
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus 1 meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.
1) Perencanaan Tindakan
Perencanaan merupakan tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebelum
memulai penelitiannya, yaitu mempersiapkan segala keperluan dan langkah -langkah
dalam melakukan penelitian. Dalam tahap penelitian ini penelitimenyiapkan
persiapan-persiapan instrumen yaitu:
a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang
materiJumlah Ismiyah
b) Lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas peserta didik,
¢) Menyusun alat evaluasi berupa soal pre-test dan post-test,
d) Membuat lembar kerja peserta didik,
e) Menyiapkan alat peraga
2) Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab siklus | dilaksanakan pada harisenin
tanggal 13 September 2021. Pelaksanaan dilakukan setelah mempersiapkan rencana
dan langkah-langkah yang akan dilakukan.
Langkah awal yang dilakukan pada tahap ini adalah guru memulaipelajaran
dengan memberikan salam dan mengajak peserta didik membacakan doasebelum
belajar, kemudian guru mengabsen kehadiran peserta didk. Sebelummenerapkan

pembelajaran dengan modelGroup Investigation pada materiJumlah Ismiyah guru
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memberikan soal pre-testdalam bentuk soalPilihan Gandadan guru memberikan
pertanyaan kepadapeserta didik secaraklasikal untuk motivasi dan apresepsi untuk
membangkitkan rasa ingin tahu peserta didikterhadap pembelajaran yang akan
dilakukan. Pada tahap ini peserta didik dapat mengetahui sendiri materi pelajaran
yang dibahas dan guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai serta menjelaskan
dan menuliskan materi Jumlah Ismiyah di papan tulis. Kemudian guru membagi
siswa kedalam 6 kelompok secara heterogen (bercampur antara laki-laki dan
perempuan,tingkat kemampuan rendah, sedang dan tinggi) yang terdiri dari 6 peserta
didik dalamsatu kelompok.

Selanjutnya pada kegiatan inti.guru melanjutkan dengan menjelaskan
danmemberikan deskriptif secara sederhana tentangJumlah Ismiyah Setelah
menjelaskan materijumlah Ismiyah, gurumenjelaskan maksud pembelajaran dan tugas
apa saja yang mereka lakukan di dalam kelompok masing-masing. Kemudian guru
membagi sub topik berupa LKSkepada masing-masing kelompok dan menyuruh
masing-masing kelompok untukmengumpulkan, menganalisis dan mengevaluasi
setiap informasi yang di dapat.

Guru menyuruh peserta didik berdiskusi bersama-sama dengan materi Jumlah
Ismiyah . Setiap kelompokmempunyai tugas untuk memberikan pemahaman kepada
anggota kelompokdengan cara mendiskusi secara berkelompok, masing-masing
kelompokdipersilahkan untuk mempresentasikan hasil dari diskusinya ke depan kelas
laludilanjutkan dengan tanya jawab tentang hasil presentasi setiap kelompok
sertaguru memberikan aplus kepada setiap kelompok yang telah maju dan
gurumemberi penguatan dari hasil presentasi setiap kelompok. Kemudian

gurumengumumkan hasil kerja kelompok yang terbaik.
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Diakhir  pembelajaran  peneliti  memberikan  beberapa tugas dan
bimbinganpeserta didik dengan menyimpulkan dari hasil pembelajaran serta
mengingatkan peserta didikuntuk materi selanjutnya, dan guru memberikan soal tes
akhir sesudahpembelajaran yang dilakukan dengan penerapan model kooperatif tipe
Grouplnvestigationpada materi Jumla Ismiyah untuk melihat hasil pengetahuan
peserta didik Pada tahap ini peneliti memberikan tes-tes untukmengetahui hasil
belajar peserta didik di siklus I. Kemudian guru mengajak peserta didik
berdoasesudah belajar dan mengakhiri dengan salam.

3) Observasi

Pengamatan terhadap kemampuan guru dan siswa menggunakan instrumen
yang berupa lembar observasi yang dilakukan oleh dua orangpengamat.Kemampuan
guru diamati oleh seorang guru bidang studi Bahasa Arabyaitu bapak Irham S.Pd.I
Sedangkan kemampuan peserta didik diamati oleh teman yang berasal dari prodi PAI
yaitu Jayatri

Analisis terhadap aktivitas guru dan aktivitas peserta didik dalam
pelaksanaanpembelajaran merupakan salah satu unsure yang paling penting dalam
menentukansuatu kegiatan pembelajaran.Data hasil kemampuan guru dan peserta
didikpada siklus Idapat dilihat dari tabel lampiran tiga.

Berdasarkan tabel lampiran tiga menunjukkan 21 peserta didik pada Siklus I
(Pos Test) yang mencapaiketuntasan belajar sebanyak 8 peserta didik dengan
presentase 38,09%. Sedangkan 13 peserta didik dengan persentase61,91% belum
mencapai ketuntasan belajar.Dengan nilai rata-rata kelas 68,09 %. Berikut ini akan

dijelaskan presntase ketuntasan hasil belajar peserta didik pada Siklus I (Post Test)
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Tabel 4.6 Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Post Test Siklus |

NO | Presentase Ketuntasan Tingkat Banyak Presentase
(%) Ketuntasan peserta didik Jumlah
Peserta Didik

1 80-100 Baik Sekali 8 38 %

2 66-79 Baik 0 0%

3 56-65 Cukup 8 38 %

4 40-55 Kurang 5 23 %

5 30-39 Gagal 0 0%
Jumlah 21 99%

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat ada peserta didik yang memiliki
kriteria penilaian tinggi maupun kurangpeserta didikyang memiliki tingkat ketuntasan
baik sekali hanya 8peserta didik (38 %), peserta didik yang memiliki tingkat
ketuntasan cukup 8peserta didik (38 %), yang memiliki tingkat ketuntasan kurang
berjumlah 5 peserta didik (23 %).

Hasil ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal pada Siklus I (Post Test)
di hitung dengan menggunakan rumus yang telah ditetapkan oleh Mulyasa yaitu:

Jumlah siswa yang tuntas

KKM Klasikal = o1 x100%

KKM Klasikal = %xlOO% = 38,09 %

Dari hasil ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 38,09%, maka kreteria
tingkat keberhasilan belajar peserta didik pada Siklus | (Post Test) di kategorikan
dalam tingkat ketuntasan gagal. Hal ini sesuai dengan kreteria tingkat keberhasilan
belajar peserta didik yang ditetapkan oleh Mulyasa yang dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
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Tabel 4.7Kriteria tingkat keberhasilan belajar peserta didik dalam %

Presentasze(ylj)etuntasan Tingkat Ketuntasan
80-100 Baik Sekali
66-79 Baik
56-65 Cukup
40-55 Kurang
30-39 Gagal

Dari hasil penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar
secara klasikal pada Siklus I (Post Test) yaitu sebesar 38,09% masih gagal dan belum
mencapai tahap ketuntasan secara klasikal yang telah ditetapkan yaitu 80%.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti akan melakukan tindakan kembali
untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Jumlah Ismiyyah. Untuk
itu peneliti akan dilanjutkan pada siklus 11.

4) Refleksi

Refleksi adalah kegiatan untuk menganalisa semua tahapan pada setiapsiklus
untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya. Berdasarkan hasil analisatersebut
maka yang harus direvisi adalah sebagai berikut:

a) Kemampuan guru

Kemampuan guru dalam proses belajar mengajar sudah mulai menunjukkan
hasil yang mendekati maksimal, walaupun guru masih memiliki kekurangandalam
mengelola pembelajaran khususnya pada saat guru menyuruh siswa untukmemilih
topik dan memberi rewardkepada setiap kelompok. Hal ini disebabkankarena selama
proses pembelajaran guru belum bisa membagikan topik denganbaik. Hal ini
mengakibatkan kericuhan di dalam kelompok, dan guru kurangmemberikan pujian

terhadap peserta didikyang mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, sehingga
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menyebabkan peserta didik kurang termotivasi untuk maju kedepan.Oleh sebab itu
kemampuan guru pada aspek-aspek tersebut perluditingkatkan.
b) Kemampuan peserta didik

Kemampuan peserta didik selama kegiatan pembelajaran pada siklus | juga
masihmemiliki kekurangan, di antaranya adalah pada saat peserta didik memilih topik
danmemberikan kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari.Hal ini
disebabkankarena peserta didik belum terbiasa dengan langkah-langkah model
kooperatif tipe Group Investigation. Sehingga sebagian peserta didik kurang berani
untuk memilihtopik yang berbeda dengan anggota kelompoknya, dan ketika proses
pembelajaran
berakhir, peserta didik masih belum mampu memberikan kesimpulan tentang materi
yangtelah dipelajari. Oleh karena itu, perlu dilakukan revisi dan perbaikan-
perbaikanpada pelajaran Bahasa Arab untuk siklus selanjutnya.

c¢) Hasil Belajar peserta didik

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus 1 di atas, dapat
diketahuibahwa jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 8
peserta didik atau38,09%, sedangkan 13 peserta didik atau % belum mencapai
ketuntasan belajar. KKM yang ditentukan oleh sekolah yaitu minimal 71 pada
pelajaran Bahasa Arab.Oleh karena itu persentase ketuntasan belajar peserta didik
masih berada dibawah 85%, maka hasil belajar peserta didik pada pelajaran Bahasa
Arab untuk siklus I belum mencapai ketuntasan belajar klasikal.Oleh karena itu
peneliti harus melakukan siklus 11 untuk memperbaikikekurangan pada siklus 1.

Tahapan-tahapan pada siklus Il masih samadengansiklus I.
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b. Pembelajaran Siklus Il

Kegiatan  yang  disajikan  pada  siklus I meliputi  tahap

perencanaan,pelaksanaan, observasi dan refleksi.
1) Perencanaan Tindakan

Perencanaan pada siklus Il yaitu memperbaiki kelemahan pada siklus lyang
berdasarkan  pada  refleksi  dari  pengamatan.  Sebelum  melakukan
penelitian,penelitimenyiapkan beberapa instrument penelitian, yaitu: RPP, LKS,
lembarobservasi kemampuan guru, lembar observasi kemampuan peserta didik dan
tes hasilbelajar peserta didik

2) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan pada siklus Il dilaksanakan hari sabtu tanggal 14September
2021.Pada siklus 1l masih dilaksanakan dalam tiga tahap, vyaitu kegiatan
awal,kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Tahap-tahap pembelajarannya masih
samadengan tahap pembelajaran pada siklus I.

Langkah awal yang dilakukan pada tahap ini adalah guru memulaipelajaran
dengan memberikan salam dan mengajak peserta didik membacakan doasebelum
belajar, kemudian guru mengabsen kehadiran peserta didik. Sebelummenerapkan
pembelajaran dengan modelGroup Investigationpada materijumlah ismiyah guru
memberikan soal pre-testdalam bentuk soal pilihan gandadan guru memberikan
pertanyaan kepada peserta didik secaraklasikal untuk motivasi dan apersepsi untuk
membangkitkan rasa ingin tahu peserta didikterhadap pembelajaran yang akan
dilakukan. Pada tahap ini peserta didik dapatmengetahui sendiri materi pelajaran yang
dibahas dan guru menyampaikan tujuanyang akan dicapai serta menjelaskan dan

menuliskan materi jumlah ismiyah di papan tulis. Kemudian guru membagi peserta
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didik kedalam 6 kelompok secara heterogen (bercampur antara laki-laki dan
perempuan,tingkat kemampuan rendah, sedang dan tinggi) yang terdiri dari 6 peserta
didik dalamsatu kelompok.

Pada kegiatan inti peneliti kembali melanjutkan dengan menjelaskan dan
memberikan deskriptif secara sederhana tentang jumlah ismiyah.Setelah menjelaskan
materi jumlah ismiyah, gurumenjelaskan maksud pembelajaran dan tugas apa saja
yang mereka lakukan didalam kelompok masing-masing. Kemudian guru membagi
sub topik berupa LKS
kepada masing-masing kelompok dan menyuruh masing-masing kelompok untuk
mengumpulkan, menganalisis dan mengevaluasi setiap informasi yang di dapat.

Guru menyuruhpeserta didik berdiskusi bersama-sama dengan dan
mengamatimateri jumlah ismiyah. Setiapkelompok mempunyai tugas untuk
memberikan pemahaman kepada anggotakelompok dengan cara mendiskusi secara
berkelompok, setiap masing—masingkelompok dipersilahkan untuk
mempresentasikan hasil dari diskusinya ke depankelas lalu dilanjutkan dengan tanya
jawab tentang hasil presentasi setiapkelompok serta guru memberikan aplus kepada
setiap kelompok yang telah majudan guru memberi penguatan dari hasil presentasi
setiap kelompok. Kemudianguru mengumumkan hasil kerja kelompok yang terbaik.

Pada siklus Il diakhir pembelajaran peneliti jJuga memberikan beberapatugas
dan bimbingan peserta didik dengan menyimpulkan dari hasil pembelajaran
sertamengingatkan peserta didik untuk materi selanjutnya, dan guru memberikan soal
tes akhirsesudah pembelajaran yang dilakukan dengan penerapan model kooperatif
tipe Group Investigationpada materi jumlah ismiya untuk melihat hasil pengetahuan

peserta didik. Pada tahap ini peneliti memberikan tes-tesuntuk mengetahui hasil
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belajar peserta didik di siklus I dengan membagikan lembar soalkepada setiap peserta
didik. Kemudian guru mengajak peserta didik berdoa sesudah belajar danmengakhiri
dengan salam.

3) Observasi

Berdasarkan hasil observasi oleh pengamat pada siklus 11 terhadapaktivitas
guru dan peserta didik diperoleh gambaran bahwa untuk pembelajaran dalamkelas
sudah ada perbaikan dibandingkan dengan siklus | dengan penerapan
modelkooperatif tipe Group Investigation.Tingkat keberhasilan peserta didik pada
siklus Il dapat dilihat dari tabel pada lampiran empat.

Berdasarkan tabel pada lampiran empat di atas menunjukkan 21 peserta didik
pada Siklus Il (Pos Test) yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 19 peserta
didikdengan presentase 85,71 %. Sedangkan 3 peserta didikdengan persentase 14,28
% belum mencapai ketuntasan belajar. Dengan nilai rata-rata kelas 85,71 %. Berikut

ini akan dijelaskan presntase ketuntasan hasil belajar peserta didik pada Siklus Il

(Post Test)

Tabel 4.8 Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Post Test Siklus I

NO | Presentase Ketuntasan Tingkat Banyak Presentase

(%) Ketuntasan Peserta Didik Jumlah
Peserta Didik

1 80-100 Baik Sekali 18 85,71 %

2 66-79 Baik 0 0%

3 56-65 Cukup 3 14,28, %

4 40-55 Kurang 0 0 %

5 30-39 Gagal 0 0%
Jumlah 21 99,99%

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat ada peserta didik yang memiliki

kriteria penilaian tinggi maupun kurang peserta didikyang memiliki tingkat
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ketuntasan baik sekali hanya 18 peserta didik(85,71 %), siswa yang memiliki tingkat
ketuntasan cukup 3 peserta didik (14,28%).
Hasil ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal pada Siklus 11 (Post
Test) di hitung dengan menggunakan rumus yang telah ditetapkan oleh Mulyasa
yaitu:
Jumlah peserta didik yang tuntas

KKM Klasikal = o1 x100%

KKM Klasikal = ;—ixloo% =8571%

Dari hasil ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 85,71%, maka kreteria
tingkat keberhasilan belajar peserta didik pada Siklus Il (Post Test) di kategorikan
dalam tingkat Baik sekali. Hal ini sesuai dengan kreteria tingkat keberhasilan belajar
peserta didik yang ditetapkan oleh Mulyasa yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.9Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Peserta DidikDalam %

Presentase Ketuntasan(%o) Tingkat Ketuntasan
80-100 Baik Sekali
66-79 Baik
56-65 Cukup
40-55 Kurang
30-39 Gagal

Dari hasil penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar
secara klasikal pada Siklus Il (Post Test) yaitu sebesar 85,71% dengan ketuntasan
belajar baik sekali. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didiksecara
klasikal pada siklus 11 yaitu sebesar 80% telah mencapai ketuntasan hasil belajar yang
telah ditetapkan oleh Mulyasa yaitu 80% atau dengan kata lain sudah berhasil dan
sudah mencapai nilai KKM yang telah dibuat oleh sekolah, hasil belajar peserta didik

sudah meningkat oleh sebab itu, penelitian dianggap cukup sampai siklus II.
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Berdasarkan hasil penelitian pula menunjukkan bahwa menggunakan metode
Koopertatif Group Investigation tidak hanya pada mata pelajaran Goegrafi dan IPS
yang dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. Namun mata
pelajaran keagamaan seperti Bahasa Arab juga mampu meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar perserta didik.

Hal ini dapat dilhat dari respon peserta didik setelah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Group InvestigationSetelah peneliti menerapkan Model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigationmaka respon peserta didik dapat
dilihat sebagai berikut:

a) Muncul jiwa bekerja sama dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
b) Muncul keaktifan dalam belajar seperti bertanya dan menanggapi.
c) Aktif berdiskusi (mendiskusikan materi) dengan teman.
d) Penyampaian ide atau pendapat sudah jelas.
C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (action research).Penelitian
ini dilakukan untuk melihat kemampuan guru dan peserta didik serta hasil 21 peserta
didik melalui penerapan model kooperatif tipe Group Investigation pada materi
materi  4ewY) daall dan gl Jwe¥l  Data ini diperoleh dari hasil pengamatan
kemampuan guru dan peserta didik serta dari hasil belajar peserta didik.

1. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Hasil dari aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru selama dua siklus
sudah menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor yang
diperoleh peserta didik pada siklus | dengan tingkat ketuntasan 38,09% . Sedangkan

pada siklus llskor yang diperoleh peserta didik dengan tingkat ketuntasan sebesar
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85,71%. Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam pengelolaan
pembelajaran dengan penggunaan model kooperatif tipe Group Investigationpada
materi materi materi Lany) deall dan Al Jlel) dalam kategori baik
sekali.Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada kegiatan awal, inti,
dan penutup sudah terlaksana sesuai dengan rencana yang telah disusun pada RPP.
2. Kemampuan Peserta Didik Selama Pembelajaran
Dari hasil yang telah dipaparkan sebelumnya, kemampuan peserta didik pada
siklus Il sudah menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini terlihat jelas dari hasil
analisis tingkat aktivitas peserta didik untuk siklus | dikategorikan baik dengan
persentase 38,09%. Sedangkan pada siklus 11 dapat dikategorikan baik sekali dengan
persentase 85,72%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta
didik melalui penerapan model Group Investigation pada materi materi materi 4lesl)
el dan Al JeY)  untuk siklus ke 11 di kelas VIII MTs. DDI Penatangan.
3. Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik
Untuk melihat hasil belajar peserta didik secara keseluruhan terhadap materi
Leny) Aaall dan Aesdl Jleel) peneliti mengadakan tes pada setiap akhir
pembelajaran. Setelah hasil tes terkumpul maka data tersebut diolah dengan melihat
kriteria  ketuntasan minimum yang berlaku di kelas VIII MTs. DDI
Penatangan.Dikatakan tuntas belajar jika nilai yang diperoleh sudah memenuhi
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan di sekolah tersebut yaitu 71
untuk ketuntasan individu sebagaimana yang telah ditetapkan di sekolah
tersebut.Persentase ketuntasan belajar peserta didik pada siklus | adalah 8 peserta
didikmencapai ketuntasan (38,09%), sedangkan 13 peserta didik belum mencapai

ketuntasan (61,91%). Ini disebabkan karena masih banyak peserta didik yang belum
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serius untuk belajar dan peserta didik belum terbiasa dengan langkah-langkah model
Group Investigation. Ketuntasan belajar peserta didik pada siklus Il yaitu 19 peserta
didik atau (85,71%) mencapai ketuntasan, sedangkan 3 peserta didik atau (14,28%)
belum mencapaiketuntasan. Ada beberapa faktor yang menyebabkan 3peserta didik
belum mencapai ketuntasan belajar dan ini dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor
ekstern. Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik
yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern terdiri atas faktor-faktor
jasmaniah, psikologi, minat, motivasi dan cara belajar. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan belajar yang berasal dari peserta didik yang 21 sedang
belajar.Faktor dari dalam ini meliputi kondisi fisiologis dan kondisi
psikologi.**Kondisi fisiologis adalah keadaan jasmani dari seseorang yang sedang
belajar, keadaan jasmani dapat dikatakan sebagai latar belakang aktivitas belajar.
Sedangkan kondisi psikologis yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar
adalah kecerdasan, bakat, minat, motivasi, emosi dan kemampuan kognitif. Faktor
ekstern yaitu faktor-faktor keluarga, sekolah dan masyarakat.Salah satu faktor ekstern
yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik adalah faktor sekolah, yang
mencakup metoda mengajar, kurikulum, relasi guru peserta didik, sarana, dan
sebagainya. Terjadi peningkatan pada siklus Il yaitu 19peserta didik atau (85,71%)
tuntas, sedangkan 3peserta didik atau (14,28%)belum mencapai ketuntasan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model kooperatif tipeGroup
Investigation pada materi Gilx sdaniwsy) 4kl (Yaumiyyatuna dan ‘Al jumlatul

Ismyyah)dapat meningkatkan hasil belajarpeserta didik.

“*Slameto.Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Bina Aksara.
1998).h.10.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data tentang penerapan model kooperatif
tipeGroup Investigation untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran Bahasa Arab di kelas VIII MTs. DDI Penatangan, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Kemampuan peserta didik dengan penerapan model kooperatif tipe Group
Investigation dalam pembelajaran bahasa arab mengalami peningkatandari
siklus I ke siklus I1. Siklus I hanya 38,09 dan mendapakan nilai rata-rata68,09
sehingga belum mencapaiketuntasan % dan siklus Il meningkat menjadi
85,71%.

2. Kemampuan guru dengan penerapan model kooperatif tipe Group Investigation
dalam pembelajaran bahasa arab mengalami peningkatandari siklus I ke siklus
I1. Siklus I hanya.

3. Hasil belajar peserta didikpada pembelajaran Bahasa Arab dengan penerapan
model kooperatif tipe Group Investigation mengalami peningkatan, pada siklus
| hanya 8 peserta didikyang tuntas (38,09%), sedangkan pada siklus 1l
meningkat menjadi 19peserta didik yang tuntas (85,71%). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Gl (Group Investigation) dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

B. Saran
Adapun saran-saran yang peneliti sampaikan adalah sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada guru agar dapat menerapkan model Group Investigation

dalam pembelajaran Bahasa Arab khususnya pada materijumlah ismiyah
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2. Guru dapat menerapkan model pembelajaran lain selain model Group
Investigation yang bervariasi sesuai dengan karakter peserta didik dan jenis
materi yang sesuai.

3. Diharapkan bagi peneliti lainnya berminat melakukan penelitian yang sesuai
dengan penelitian ini pada materi yang lain, agar dapat memotivasi peserta
didik dalam pembelajaran, sehingga tercipta pembelajaran baru yang dapat

menghasilkan pembelajaran yang lebih baik.
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LAMIRAN-LAMPIRAN
LAMPIRAN 1
5. Sejarah Berdirinya MTs DDI Penatangan
MTs DDI Penatangan merupakan satu-satunya bangunan yang ada di
daerah patambanua yang dikembangkan untuk mencapai keunggulan dalam mencapai
pendidikan. Untuk mencapai keunggulan tersebut maka masukan serta proses
pendidikannya diserahka untuk menunjang tercapainya tujuan yang di maksud.

MTs DDI Penatangan pada awalnya adalah sekolah kelas jauh dari MTs.
Mas’udiyah wonomulyo yang bermula pada tahun 1997. Sekoah kelas jauh ini
membuka program sebagaimana yang ada di sekolah MTs. Mas’udiyah pada saat itu
peserta didik berjumlah 7 orang dan belajarnya bertempat dikolom rumah selama 5
tahun. Pada tahun 2001 peserta didik bertambah menjadi 25 orang dan ruang
belajarnya berpindah kegedung baru dan berjalan selama 16 tahun.

Padatahun 2017 mengajukan permohonan kepada departemen agama agar
MTs. Penatangan yang mejadi kelas jauh dari MTs Mas’udiyah wonomulyo yang
dijabat oleh suparjan S.Pdi menjadi sekolah yang berdirisendiri.

Pada tahun 2019 telah menjadi sekolah MTs DDI Penatangan yang sekarang
di pimpin oleh Ahmad Abdullah, S.Pd.i



LAMPIRAN 2

Hasil Perolehan Nilai Peserta Didik Pada Tes Awal (Pre- test)
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No KodePesertaDidik Skor Keterangan
1 X1 60 Tidak Tuntas
2 X2 40 Tidak Tuntas
3 X3 20 Tidak Tuntas
4 X4 40 Tidak Tuntas
5 X5 20 Tidak Tuntas
6 X6 80 Tuntas
7 X7 60 Tidak Tuntas
8 X8 40 Tidak Tuntas
9 X9 80 Tuntas
10 | X10 20 Tidak Tuntas
11 | X11 60 Tidak Tuntas
12 | X12 60 Tidak Tuntas
13 | X13 60 Tidak Tuntas
14 | X14 60 Tidak Tuntas
15 | X15 20 Tidak Tuntas
16 | X16 80 Tuntas
17 | X17 40 Tidak Tuntas
18 | X18 40 Tidak Tuntas
19 | X19 60 Tidak Tuntas
20 | X20 100 Tuntas
21 | X21 60 Tidak Tuntas
Jumlah Skor 1110
Rata-rata 52,85
Ketuntasan Klasikal 19,04




LAMPIRAN 3

Skor Hasil Tes Belajar Peserta Didik Siklus |
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No Kode serta Didik Skor Keterangan
1 X1 60 Tidak Tuntas
2 X2 80 Tuntas
3 X3 100 Tuntas
4 X4 100 Tuntas
5 X5 40 Tidak Tuntas
6 X6 80 Tuntas
7 X7 60 Tidak Tuntas
8 X8 40 Tidak Tuntas
9 X9 80 Tuntas
10 | X10 100 Tuntas
11 | X11 60 Tidak Tuntas
12 | X12 60 Tidak Tuntas
13 | X13 60 Tidak Tuntas
14 | X14 60 Tidak Tuntas
15 | X15 40 Tidak Tuntas
16 | X16 80 Tuntas
17 | X17 40 Tidak Tuntas
18 | X18 40 Tidak Tuntas
19 | X19 60 Tidak Tuntas
20 | X20 100 Tuntas
21 | X21 60 Tidak Tuntas
Jumlah Skor 1400
Rata-rata 66,66
Ketuntasan Klasikal 38,09




LAMPIRAN 4

Skor Hasil Tes Belajar Peserta Didik pada Post-test Siklus 11
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No Kode Peserta Didik Skor Keterangan
1 | X1 80 Tutas
2 | X2 80 Tutas
3 | X3 80 Tutas
4 | X4 80 Tutas
5 | X5 60 Tidak Tuntas
6 | X6 100 Tutas
7 | X7 100 Tutas
8 | X8 80 Tutas
9 | X9 60 Tidak Tutas
10 | X10 80 Tutas
11 | X11 80 Tutas
12 | X12 100 Tutas
13 | X13 100 Tutas
14 | X14 100 Tutas
15 | X15 80 Tutas
16 | X16 60 Tida Tutas
17 | X17 100 Tutas
18 | X18 100 Tutas
19 | X19 80 Tutas
20 [ X20 100 Tutas
21 | X21 100 Tutas
Jumlah 1800
Rata-rata 85,71
Ketuntasan Klasikal 85,71
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Lampiran 5

Instrument penelitian (pre test)

Nama:

Kelas:

Berilah tanda silang (x) a, d,c, atau d pada jawaban yang benar dibawah ini.!

1. Apa yang dimaksud dengan jumlah ismiyyah?

a.
b.
C.
d.

Kalimat yang tediri dari fiil, fail, dan maf ulumbi
Kalimat yang terdiri mubtatada dan khabar
Kalimat yang di awali oleh isim dhomir

Kalimat yang di awali oleh isim mauzul

2. Apa yang di maksud dengan mubtada?

a.
b.
C.
d.

Isim yang terletak diawal kalimat

Isim yang teletak tengah kalimat

Isim yang terletak akhir kalimat

Isim yang terletak diawal dan akhir kalimat

3. Apa yang dimaksud dengan khabar mubtada?

a.
b.
C.
d.

Isim yang menyempurnakan dengan kalimat khabar mubtada
Isim yang menyempurnakan kalimat mubtada
Isim yang menyempurnakan kalimat fail

Isim yang menyempurnakan kalimat fiil

4. Adapun yang dapat menjadi mubtada ialah kecuali

a.
b.
C.
d.

Isim alam
Isim dhomir
Fiil mudhari

Isim yang beralif lam

5. Berikut ini yang termasuk jumlah ismiyyah kecuali

A Aol Balah )
b, Juaill I caad Ul
C. Al Al



d. sl e ()

Kunci Jawaban

1.

2
3
4.
5

b

. a
. b

C

. C

Instrument penelitian (post test)

Nama:

Kelas:

Berilah tanda silang (Xx) a, d,c, atau d pada jawaban yang benar dibawah ini.!

6. Apa yang dimaksud dengan jumlah ismiyyah?

e.

f.

g.
h.

Kalimat yang tediri dari fiil, fail, dan maf ulumbi
Kalimat yang terdiri mubtatada dan khabar
Kalimat yang di awali oleh isim dhomir

Kalimat yang di awali oleh isim mauzul

7. Apa yang di maksud dengan mubtada?

Q@ -~ o

Isim yang terletak diawal kalimat
Isim yang teletak tengah kalimat
Isim yang terletak akhir kalimat

Isim yang terletak diawal dan akhir kalimat

8. Apa yang dimaksud dengan khabar mubtada?

e.
f.
g.
h.

Isim yang menyempurnakan dengan kalimat khabar mubtada
Isim yang menyempurnakan kalimat mubtada
Isim yang menyempurnakan kalimat fail

Isim yang menyempurnakan kalimat fiil

9. Adapun yang dapat menjadi mubtada ialah kecuali

e.

Isim alam
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f.

g.
h.

Isim dhomir
Fiil mudhari

Isim yang beralif lam

10. Berikut ini yang termasuk jumlah ismiyyah kecuali

> Q@ oo

el (B T 25
Juadl) ) caadl
Ay ) Al o les
Sl e sl

Kunci Jawaban

6. b
7. a
8. b
9. ¢
10.c
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LAMPIRAN 6

LEMBAR OBSERVASI GURU
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Nilai
No Aspek Yang Diamati
3 5
1 | Guru mengucapkan salam, doa dan absesi
2 | Memberikan motivasi untuk peserta didik v
3 | Menyampaikan tujuan pembelajaran v
4 | Membagi peserta didik dalam 6 kelompok. v
5 | Guru menjelaskan materi tentang jumlah ismiyah
v

6 | Menunjukkan materi jumlah ismiyah v
7 | Guru bertanya tentang jumlah ismiyah v
8 | Guru menyuruh peserta didik untuk memilih topic v
9 | Guru membagikan LKS v
10 | Meminta siswa untuk berdiskusi dalam kelompok

untuk mengisi LKS v
11 | Membimbing siswa dalam mengerjakan LKS. v
12 | Menyuruh siswa untuk mempresentasikan hasil

kerja kelompok v
13 | Memberikan kesempatan kepada kelompok Ilain

untuk menanggapi v
14 | Guru memberi reward kepada setiap Kelompok v
15 | Mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan

materi yang telah berlangsung. v
16 | Memberikan penguatan dan refleksi. v
17 | Menutup pelajaran dan memberikan pesan v
18 | Mengucapkansalam




LAMPIRAN 7

LEMBAR OBSEVASI PESERTA DIDIK
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No Aspek yang diamati Nilal
3
1 (Fj’eserta didik menjawab salam dan membaca v
0’a
2 | Mendengarkan motivasi dari guru v
Mendengarkan tujuan pembelajaran v
4 | Peserta didik duduk dalam kelompok masing- v
masing
5 | Mendengarkan penjelasan guru tentang jumlah v
ismiyah
6 | Peserta didik mengamati materi jumlah ismiyah v
7 | Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru. v
8 | Peserta didik memilih topic v
9 | Peserta didik menerima LKS v
10 | Peserta didik berdiskusi dalam kelompok. v
11 | Peserta didik mengerjakan LKS v
12 | Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi v
kelompok didepan kelas.
13 | Kelompok lain memberikan tanggapan tehadap v
kelompok yang presentasi
14 | Memberikan kesimpulan tentang materi yang v
telah dipelajari.
15 | Mendengarkan penguatan materi dan refleksi v
dari guru
16 | Mendengarkan pesandari guru dan menjawab v

salam
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LAMPIRAN 11

Surat Izin Penelitian pemerintah kabupaten polewali mandar
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LAMPIRAN 12

Surat Keterangan Telah Meneliti
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LAMPIRAN 13
DOKUMENTASI PENELITIAN

| L| |
|
q

ALl l

mL.L L L L LT

PR

5




79

LAMPIRAN 14
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Didik Kelas VIII MTs. DDI Penatangan Kabupten Polewali Mandar”



